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Logistics ASP Ambon is a place to store ATM spare parts in Ambon city. ATM spare parts management in 
Ambon ASP Logistics has good procedures for incoming data and outgoing ATM spare parts, but the system is 
still conventional. which causes a big difference, part vacancies and lost spare parts data. The purpose of this 
study is to analyze the need to manage all data parts and produce an Enterprise Architecture (EA) design of an 
ATM Spare Parts Management Information System (SIM) model at Ambon ASP Logistics. The analysis conducted 
aims to obtain information on research problems and define needs with the aim of analyzing system requirements 
and knowing the weaknesses of the old or ongoing system while to parse the needs of EA in designing ATM Model 
architecture ATM spare parts use the Zachman Framework architecture approach. Furthermore, to test the 
feasibility of the architecture, the EA Score Card method is used. The results of the analysis and design carried 
out, produced an ATM Model Spare Parts SIM that can control all part activities optimally consisting of stock 
data, part usage data, part entry data and data return parts. Based on the results of the feasibility tests conducted 
on the architectural design using the EA Score Card shows that the architectural design is feasible to be 
implemented into an ATM Spare Parts SIM with an average test result of 76.18%. Using the EA Zachman 
Framework approach, detailed information is obtained in parsing the design requirements of ATM Spare Parts 
SIMs, as well as all the needs of data, human resources and infrastructure that support the operation of the 
information system. 
 




Logistik ASP Ambon merupakan tempat penitipan sparepart ATM yang berada di kota Ambon. 
Manajemen sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon telah memiliki prosedur data masuk dan data keluar 
sparepart ATM yang baik, akan tetapi sistem tersebut masih dilakukan secara konvensional. yang menyebabkan 
selisih, kekosongan part dan kehilangan data sparepart yang sangat besar. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu 
untuk menganalisis kebutuhan dalam memanajemen seluruh data part serta menghasilkan perancangan Enterprise 
Architecture (EA) Model Sistem Informasi Manajemen (SIM) Sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon. 
Analisis yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi terhadap permasalahan penelitian dan 
mendefinisikan kebutuhan dengan tujuan untuk menganalisis kebutuhan sistem dan mengetahui kelemahan dari 
sistem lama atau yang sedang berjalan sedangkan untuk mengurai kebutuhan EA dalam merancang arsitektur 
Model SIM Sparepart ATM menggunakan pendekatan arsitektur Zachman Framework. Selanjutnya, untuk 
menguji kelayakan terhadap arsitektur tersebut digunakan metode EA Score Card. Hasil dari analisis dan 
rancangan yang dilakukan, dihasilkan suatu Model SIM Sparepart ATM yang dapat mengontrol seluruh aktivitas-
aktivitas part secara optimal yang terdiri dari data stok barang, data penggunaan part, data part masuk dan data 
return part. Berdasarkan hasil pengujian kelayakan yang dilakukan terhadap perancangan arsitektur tersebut 
dengan menggunakan EA Score Card menunjukkan bahwa perancangan arsitektur tersebut layak untuk 
diimplementasikan menjadi sebuah SIM Sparepart ATMdengan rata-rata hasil pengujian sebesar76,18%. Dengan 
menggunakan pendekatan EA Zachman Framework, diperoleh informasi secara detail dalam mengurai kebutuhan 
perancangan SIM Sparepart ATM, serta segala kebutuhan baik data, sumber daya manusia dan infrastruktur yang 
mendukung berjalannya sistem informasi tersebut. 
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1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 
Adapun suatu perusahan jasa yang memproduksi, 
menjual, dan memelihara (maintenance) Anjungan 
Tunai Mandiri (ATM) yang kemudian dijual pada 
perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
maupun swasta dan selanjutnya di-delivery ke kantor-
kantor cabang yang ada di Indonesia. Guna me-
maintenance ATM, perusahaan jasa tersebut 
menempatkan karyawannya di seluruh provinsi di 
Indonesia sebagai field engineering (FE) guna 
pelayanan ke customer perbankan sebagai garansi 
bilamana ATM yang dibeli terjadi kerusakan dan jika 
memerlukan pergantian sparepart. Untuk pengelolaan 
dan penyimpanan sparepart ATM pada perusahaan 
jasa penyedia ATM, dikuasakan kepada Logistik ASP. 
ASP merupakan perusahan ekspedisi penyedia jasa 
pengiriman barang sedangkan Logistik ASP disebut 
sebagai tempat penitipan sparepart ATM di mana salah 
satu cabang yang dimiliki oleh perusahan yaitu 
Logistik ASP di kota Ambon.  
Manajemen sparepart ATM pada Logistik ASP 
Ambon telah memiliki prosedur data masuk dan data 
keluar sparepart ATM yang baik, tetapi sistem tersebut 
masihbersifat konvensional serta belum memiliki 
aplikasi yang dapat mem-backup seluruh data part 
masuk, data part keluar, dan part backup pada 
database. Oleh karena sifat kerja dari manajemen 
sparepart yang masih diinput secara manual tersebut, 
maka memungkinkan terjadinya selisih dan kehilangan 
sparepart sangat besar. Selain itu, juga diketahui 
bahwa sering terjadi kekosongan part serta adanya data 
part yang terpakai tetapi masih dianggap belum 
terpakai sebagai data part backup yang juga 
menyebabkan terjadinya selisih. 
Enterprise Architecture (EA) merupakan sebuah 
pendekatan logis, komprehensif dan holistik untuk 
merancang dan mengimplementasikan sistem 
komponen sistem secara bersamaan [1]. Menurut 
Osvalds dan Gundars, EA merupakan deskripsi dari 
misi stakeholder yang di dalamnya termasuk informasi, 
fungsionalitas/kegunaan, lokasi organisasi dan 
parameter kinerja serta menggambarkan rencana untuk 
mengembangkan sebuah sistem atau sekumpulan 
sistem [1]. Untuk dapat memaksimalkan peran EA, 
diperlukan sebuah framework yang memiliki model 
simbolis untuk menspesifikasikan berbagai fase EA.  
Ada beragam jenis framework yang dapat 
menunjukkan perkembangan konsep dari EA, seperti 
ZachmanFramework, Federal Enterprise Architecture 
Framework (FEAF), DoD Architecture Framework 
(DoDAF), Treasury Enterprise Architecture 
Framework (TEAF), serta The Open Group 
Architecture Framework (TOGAF). Menurut survei 
yang dilakukan oleh Institute For Enterprise 
Architecture Development (IFEAD) pada tahun 2005, 
menerangkan bahwa framework yang banyak 
digunakan dalam dunia industri dan pemerintahan 
adalah ZachmanFramework, TOGAF dan FEAF 
dengan persentase tertinggi dimiliki oleh 
ZachmanFramework sebesar 25% [2]. Adapun hasil 
survei yang dilakukan oleh IFEAD tersebut, yang 




Gambar 1. Diagram Hasil Survei Penggunaan 
Enterprise Achitecture Framework [2] 
 
ZachmanFramework adalah kerangka kerjaarsitektur 
enterprise yang menyediakan carauntuk memandang 
dan mendefinisikan sebuahenterprise secara formal 
dan terstrukturdengan baik[3]. ZachmanFramework 
juga merupakan suatu pendekatan secara luas yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan atau 
mendokumentasikan arsitektur perusahaan-perusahaan 
[4]. Dengan kata lain, ZachmanFramework merupakan 
sebuah framework yang digunakan untuk memodelkan 
EAsecara detail dan menyeluruh hal-hal penting yang 
menjadi dasar dari sebuah perusahaan. Framework ini 
terdiri atas matrikklasifikasi dua dimensi yang 
dibangun darikombinasi beberapa pertanyaan umum 
yaituWhat, Where, When, Why, Who dan How. 
Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis dan 
perancangan arsitektur Model SIM Sparepart ATM 
pada Logistik ASP Ambon guna mengontrol seluruh 
aktivitas part ATM, di mana sistemini tidak akan 
mengubah arus dokumen atau prosedur-prosedur 
lainnya. Akan tetapi, beberapa sistem yang digunakan 
akan mengalami sedikit penyesuaian sesuai kebutuhan 
sebagai input dalam proses penyajian data, beserta 
dengan bentuk laporan-laporan yang akan disajikan. 
Selanjutnya, analisis yang dilakukan bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi terhadap 
permasalahan penelitian dan mendefinisikan kebutuhan 
dengan tujuan untuk menganalisis kebutuhan sistem 
dan mengetahui kelemahan dari sistem lama atau yang 
sedang berjalan. Sementara itu, dalam merancang EA 
Model SIM Sparepart ATM pada Logistik ASP 
Ambon akan digunakan pendekatan EA Zachman 
Framework yang mana masing-masing kolomnya 
terdiri atas Data (What), Function (How), Network 
(Where), People (Who), Time (When) dan Motivation 
(Why). Adapun dari sisi perspektif hanya akan 
menjabarkan dari sudut pandang Planner, Owner, dan 
Designer. Selanjutnya, dalam penelitian ini juga akan 
dilakukan pengujian maupun pengukuran terhadap 
kelayakan Model SIM Sparepart ATM yang telah 
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dirancang. Adapun pengujian yang dilakukan 
menggunakan metode EA Score Card guna mengetahui 
kelayakan dari model sistem tersebut. Hasil dari 
perancangan arsitektur dan pengujian kelayakan yang 
dilakukan, selanjutnya akan diimplementasikan dalam 
bentuk prototype sebagai gambaran interface aplikasi 
yang dibangun, di mana prototype ini hanya meliputi 
data stok barang, data penggunaan part, data return 
part, serta part masuk. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Bagaimana hasil analisis dalam merancang 
arsitektur Model SIMSparepart ATM pada 
Logistik ASP Ambon? 
b. Bagaimana hasil perancangan aristektur Model 
SIMSparepart ATM dengan menggunakan 
Zachman Framework pada Logistik ASP Ambon? 
c. Bagaimana hasil pengujian kelayakan terhadap 
perancangan aristektur Model Sparepart ATM 
pada Logistik ASP Ambon? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang harus dicapai dari penelitian ini, 
yaitu antara lain untuk mengetahui: 
a. Hasil analisis dalam merancang arsitektur Model 
SIMSparepart ATM pada Logistik ASP Cabang 
Ambon. 
b. Hasil perancangan aristektur Model SIMSparepart 
ATM dengan menggunakan Zachman Framework 
pada Logistik ASP Ambon. 
c. Hasil pengujian kelayakan terhadap perancangan 
aristektur Model SIM Sparepart ATM pada 
Logistik ASP Ambon. 
 
1.4. Tinjauan Pustaka 
Adapun beberapa kajian penelitian sebelumnya yang 
relevan dengan beberapa peneliti terdahulu terkait 
dengan penggunaan Zachman Framework, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Analisis dan Perancangan Sistem Informasi 
Pendataan Warga dan Iuran menggunakan 
Kerangka Kerja Zachman yang dilakukan oleh 
Nugraha menghasilkan suatu analisis dan 
perancangan sistem informasi yang dapat 
mengelola pendataan warga dan iuran bulanan 
warga, serta gambaran sistem secara utuh dan 
detail. Selanjutnya, proses analisa perancangan 
sistem yang dilakukan menggunakan kerangka 
kerja Zachman, di mana sisi perspektifnya dilihat 
dari sudut pandang planner dan owner [4]. 
b. Perancangan Enterprise Architecture Berbasis 
Service menggunakan Zachman Framework: Studi 
Kasus PDAM Kota Sukabumi yang dilakukan oleh 
Samirah Rahayu dan Ana Hadiana. Penelitian yang 
dilakukan berkaitan dengan proses bisnis yang 
dimiliki PDAM, di mana untuk merealisasikan 
pengembangan Customer Services Information 
System dalam skala enterprise, maka terlebih 
dahulu perlu dirancang Enterprise Architecture. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan 
Hadiana, menggunakan kerangka kerja Zachman 
sebagai acuan perancangan yang dilihat berbagai 
perspektif, yaitu planner, owner, designer, builder, 
implementer dan worker. Selanjutnya, penelitian 
tersebut menghasilkan model Customer Services 
Information System yang terdiri dari front-office 
system dan back-office system[1]. 
c. Pemodelan Enterprise Architecture Sistem 
Informasi Akademik SMA PL Don Bosko 
Semarang dengan Framework Zachman yang 
dilakukan, dilatarbelakangi oleh pengelolaan 
berbagai macam data akademik secara manual 
sehingga memberikan masalah seperti lambatnya 
dalam pembuatan laporan yang menyulitkan kepala 
sekolah dalam pengambilan keputusan. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk menghasilkan suatu model Enterprise 
Architecture Sistem Informasi Akademik sehingga 
dapat meminimalisir kegagalan ketika menerapkan 
sistem tersebut sekaligus dapat berjalan sesuai 
kebutuhan di SMA PL Don Bosko Semarang. 
Metode analisis dalam penelitian tersebut 
menggunakan FrameworkZachman yang dilihat 
dari sisi sudut pandang (perspektif) planner, owner, 
dan designer guna membantu dalam menyediakan 
struktur dasar organisasi sehingga dapat 
mendukung perancangan dan pengembangan 
sistem informasi suatu organisasi. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan, dihasilkan suatu 
blue print (cetak biru) yang dapat memodelkan 
Sistem Informasi Akademik di SMA PL Don Bosko 
Semarang secara baik, terstruktur, dan terintegrasi 
[5]. 
d. Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Data 
Siswa pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
PGRI 8 Medan dengan Zachman Framework yang 
dikaji oleh Safrian Aswati, Ada Udi Firmansyah, 
dan Suhendra dilatarbelakangi oleh pengolahan 
keaktifan data siswa dan data jurusan siswa yang 
diolah dengan program aplikasi Ms. Excel sehingga 
menyulitkan dalam pencarian data dan 
menghasilkan informasi yang tidak akurat. Selain 
itu, duplikasi data juga sering terjadi dikarenakan 
tidak adanya kunci untuk pencegah duplikasi data. 
Dengan demikian, penelitian yang dilakukan 
bertujuan untuk merancang sistem informasi yang 
dapat melakukan pengolahan data siswa dengan 
baik. Sistem informasi yang dirancang 
menggunakan Zachman Framework, di mana area 
kerangka kerja dalam Zachman meliputi perspektif 
planner, owner, designer, builder, dan user yang 
dipetakan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dengan menggunakan Zachman 
Framework, dihasilkan arsitektur data yang 
didesain dalam bentuk ERD, class diagram, activity 
diagram dan use case, arsitektur teknologi serta 
perancangan antar muka dari sistem informasi yang 
dibuat [6]. 
e. Kajian penelitian yang terakhir adalah kajian yang 
dilakukan oleh Saeed Asefzadeh, Jahanara 
Mamikhani, dan Elahe Navvabi mengenai 
“Determination of Gap in Accreditation Standards 
Establishment Process Using Zachman Framework 
at a Health-Educational Hospital”. Penelitian yang 
dilakukan bertujuan untuk menentukan tingkat 
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pembentukan standar akreditasi dengan 
menggunakan kerangka kerja Zachman. Penelitian 
yang dilakukan bersifat deskriptif, di mana 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah "Logical framework of Zachman" 
dengan kolom kerangka terdiri dari orang-orang 
yang terlibat dalam melakukan pekerjaan (Who), 
tujuan pekerjaan (Why), strategi pekerjaan (What), 
waktu kerja (When), dan sub-sistem melakukan 
pekerjaan (Where) dan cara melakukan pekerjaan 
(How). Sementara itu, baris kerangka terdiri dari 
pandangan kepala rumah sakit, direktur/ asisten 
rumah sakit, pejabat dan personil. Selanjutnya, 
untuk membandingkan antara teks standar 
akreditasi dan mempelajari kesenjangan rumah 
sakit digunakan uji chi-square. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan diperoleh hasil yaitu 
bahwa orang yang terlibat dalam melakukan 
pekerjaan (who) dan sub-sistem melakukan 
pekerjaan di rumah sakit (where) adalah konsisten 
dengan standar akreditasi tertentu. Dalam 27% dari 
standar, interval waktu melakukan pekerjaan di 
rumah sakit (when) tidak dilakukan sesuai 
akreditasi standar. Dalam hal cara melakukan 
pekerjaan (how), 25% dari standar belum 
ditetapkan, dan 26% dari mereka telah didirikan 
tidak lengkap. Selama wawancara, ditemukan 
bahwa 59% personil yang bertujuan melakukan 
pekerjaan (why), dan 94% dari mereka tidak 
diberitahu tentang strategi melakukan pekerjaan 
(what), sesuai dengan standar akreditasi di rumah 
sakit [7]. 
 
1.5. Landasan Teori 
1.5.1. Sparepart Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 
SparepartAnjungan Tunai Mandiri (ATM) adalah 
suatu barang-barang kebutuhan ATM yang terdiri dari 
lebih dari satu komponen yang membentuk satu 
kesatuan serta memiliki fungsi tertentu. Secara 
umum,sparepartdapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
[8]: 
a. Sparepart baru, yaitu komponen yang masih dalam 
kondisi baru dan belum pernah dipakai sama sekali 
kecuali sewaktu dilakukan pengujian.  
b. Sparepart bekas atau copotan, yaitu komponen 
yang pernah dipakai untuk periode tertentu dengan 
kondisi, yakni masih layak dan tidak layak pakai. 
Masih layak pakai, yaitu secara teknis komponen 
tersebut masih dapat dipergunakan atau 
mempunyai umur pakai. Sementara itu, yang tidak 
layak pakai, yaitu secara teknis komponen tersebut 
sudah tidak dapat lagi dipakai walaupun dilakukan 
perbaikan atau rekondisi.  
 
1.5.2. Enterprise Architecture Framework 
Enterprise Architecture (EA) adalah sebuah konsep 
blue print yang mendefinisikan struktur dan operasi 
dari sebuah organisasi [3]. EA juga merupakan 
deskripsi dari misi stakeholder yang di dalamnya 
termasuk informasi, fungsionalitas atau kegunaan, 
lokasi organisasi dan parameter kinerja [9]. 
Selanjutnya, Osvalds menjelaskan bahwa kegunaan 
utama dari EA adalah menginformasikan, memandu, 
dan membatasi keputusan bagi organisasi, khususnya 
dalam melakukan investasi teknologi infomasi [9]. 
Dalam hal ini, enterprise menggambarkan rencana 
untuk mengembangkan sebuah sistem atau sekumpulan 
sistem. Dengan demikian, penggunaan EA bertujuan 
untuk menyediakan gambaran yang jelas dan 
komprehensif mengenai sebuah organisasi seperti 
misi,visi, fungsi, tujuan dan sistem-sistem yang 
mendukung terlaksananya fungsi organisasi. Selain itu, 
EA dapat dijadikan acuan atau pedoman pada saat akan 
mengembangkan sistem informasi dan komunikasi 
karena EA merupakan suatu cetak biru[10]. 
Untuk dapat memaksimalkan peran EA, diperlukan 
sebuah Framework yang memiliki model simbolis 
untuk menspesifikasikan berbagai fase EA. Framework 
(kerangka kerja) dapat diartikan sebagai sejumlah 
pemikiran, konsep, ide, atau asumsi yang digunakan 
untuk mengorganisasi proses pemikiran tentang 
sesuatu atau situasi. Kerangka kerja juga dapat 
dianggap sebagai dasar berpikir untuk 
mengelompokkan dan mengorganisasikan representasi 
sebuah perusahaan yang penting bagi manajemen 
perusahaan dan pengembangan sistem selanjutnya 
(Rahayu dan Hadiana, 2016) [1]. Sementara itu, 
menurut Aswati, dkk (2017) dalam penelitiannya, 
menyebutkan bahwa framework didefinisikan sebagai 
kunci pemahaman EA yang berperan sebagai suatu 
struktur logis dalam mengklasifikasikan informasi 
yang kompleks [6].  
 
1.5.3. Zachman Framework 
Zachman Framework adalah frameworkarsitektur 
enterprise yang menyediakan cara untuk memandang 
dan mendefinisikan sebuah enterprisesecara formal 
dan terstruktur dengan baik[6]. Zachman Framework 
dikeluarkan oleh Zachman Institute for Framework 
Advancement (ZIFA) sebagai hasil pemikiran dari John 
Zachman, di mana Zachman Framework 
menggambarkan arsitektur organisasi secara umum dan 
menguraikannya sebagaienterprise system yang 
kompleks[6].ZachmanFramework terdiri dari matriks 
berukuran enam kali enam.Enam baris 
mewakiliperspektif atau sudut pandang yang berbeda 
dari organisasi, dan enam kolom lainnya mewakili 
aspek yang juga berbeda. Enam baris yang mewakili 
perspektif dijabarkan dan terdiri dari Perspektif 
Planner (Scope), Owner (Business Model), Designer 
(System Model), Builder (Technology Model), 
Programmer (Detail Representation), dan User 
(Functioning Enterprise)sedangkan masing-masing 
kolomnya terdiri dari What (Data), How (Function), 
Where (Network), Who (People),When (Time) dan Why 
(Motivation). Adapun bentuk dari Zachman 
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Gambar 2. ZachmanFramework 
Selanjutnya, enam baris yang mewakili perspektif 
dalam Zachman Framework dapat dijelaskan sebagai 
berikut [9]: 
a. Planner (Perencana). Sudut pandang perencana 
meliputi kegiatan menetapkan latar belakang, 
lingkup, dan tujuan dari sistem informasi 
enterprise. Pada perspektif ini didefinisikan arah 
dan tujuan bisnis enterprise. 
b. Owner (Pemilik). Sudut pandang pemilik 
berkaitan dengen penerima atau pemakai jasa akhir 
dari enterprise. Pada perspektif ini digambarkan 
model-model terkait dengan kebutuhan bisnis, 
produk, jasa dari pemilik. 
c. Designer (Perancang). Sudut pandang perancang 
berkaitan dengan aktivitas perantara antara apa 
yang diinginkan pemilik dan apa yang dapat 
dicapai secara teknis dan fisik. Pada perspektif ini 
dibutuhkan suatu model yang menggambarkan 
secara detail proses bisnis yang ada. Pada 
perspektif ini digambarkan model teknis 
perancangan yang menjadi dasar pedoman 
implementasi sistem informasi enterprise yang 
akan dibangun. 
d. Builder (Pembangun). Sudut pandang pembangun 
berkaitan dengan pembangunan arsitektur sistem 
informasi Enterprise Arsitekture berdasarkan 
model rancangan yang telah ditetapkan. Pada 
perspektif ini digambarkan model teknis 
perancangan aplikasi dan data. 
e. Programmer (Pelaksana). Sudut pandang 
pelaksana berkaitan dengan model-model yang 
menggambarkan bagian-bagian yang akan 
dimasukan ke dalam produk akhir atau produk jadi 
dari berbagai elemen dalam suatu sistem informasi 
enterprise. 
f. User (Pengguna). Sudut pandang pengguna 
merupakan perspektif implementasi dari suatu 
sistem informasi enterprise. Perspektif ini 
berkaitan dengan hasil akhir berupa produk 
software dari sistem yang telah dikembangkan, 
termasuk antarmuka software yang menentukan 
sejauh mana software digunakan sebagai 
pendukung proses bisnis. 
Sementara itu, enam kolom dalam Zachman 
Framework juga dapat dijelaskan sebagai berikut [9]: 
a. What. Kolom ini berfokus pada entitas data, dan 
memberi gambaran tentang kebutuhan enterprise 
terhadap informasi. Selain itu juga membahas 
hubungan antar entitas, efisiensi penyimpanan 
data, dan teknologi database yang digunakan. 
b. How. Kolom ini sangat penting karena 
berhubungan dengan proses bisnis yang berjalan di 
sebuah enterprise serta menentukan sistem 
informasi seperti apa yang cocok untuk mencapai 
visi dan misi enterprise. 
c. Where. Kolom ini fokus pada gambaran 
bagaimana sebaran informasi dan proses dalam 
sebuah enterprise. 
d. Who. Kolom ini fokus pada siapa yang 
berkontribusi terhadap pekerjaan yang terkait dan 
menggambarkan bagaimana hubungan antara 
pekerjaan dan struktur tanggung jawab serta 
otoritas dalam suatu enterprise. 
e. When. Kolom ini berfokus pada waktu dan siklus, 
serta digunakan untuk mendesain relasi antar 
event. 
f. Why. Kolom ini berfokus pada sasaran dan tujuan 
serta strategi atau metode bagaimana pengelolaan 
suatu sistem enterpise bisa berjalan sesuai tujuan 
di awal. 
2. Metode Penelitian  
2.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
2.1.1. Jenis Peneilitian 
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis 
penelitian tindakan (action research), di mana peneliti 
melakukan tindakan terhadap permasalahan maupun 
fenomena yang terjadi terkait dengan obyek yang 
diamati guna menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi oleh suatu organisasi/ perusahaan. Menurut 
Mc Taggart, penelitian tindakan (action research) 
adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam 
mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka dapat 
mempelajari pengalaman mereka dan membuat 
pengalaman tersebut dapat diakses oleh orang lain [11].  
 
2.1.2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
merancang model SIM Sparepart ATM pada Logistik 
ASP Ambon, yaitu dengan menggunakan pendekatan 
EA Zachman Framework. Adapun area kerja dari 
Zachman Framework yang dilibatkan dalam 
melakukan perancangan, yaitu ditinjau berdasarkan 
perspektif Planner (Scope Context), perspektif Owner 
(Business Concept), dan perspektif Designer (System 
Logic). Selanjutnya, masing-masing dari perspektif 
tersebut kemudian dijelaskan secara rinci berdasarkan 
enam kolom yang masing-masing kolomnya terdiri dari 
What (Data), How (Proses), Where (Lokasi), Who 
(Orang), When (Waktu), dan Why (Motivasi). Berikut 
adalah penjabaran dari matrik Zachman terhadap 
penelitian yang dilakukan, yaitu antara lain: 
a. Kolom What. Menjelaskan tentang data yang dapat 
disajikan dari perspektif Planner, Owner, dan 
Designer. 
b. Kolom How. Kolom ini membahas tentang proses-
proses yang terjadi pada Logistik ASP Ambon. 
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c. Kolom Where. Kolom ini membahas tentang 
lokasi bisnis utama tempat sistem informasi berada 
beserta infrastruktur dan konfigurasinya. 
d. Kolom Who. Kolom ini membahas tentang sumber 
daya manusia yang berperan penting dalam proses 
pelaporan dan penanganan terhadap sparepart 
ATM pada Logistik ASP Ambon. 
e. Kolom When. Kolom ini membahas tentang 
kejadian atau kegiatan beserta jadwalnya. 
Kegiatan utama yang akan dibahas adalah yang 
berkaitan dengan pelaporan data sparepart ATM. 
f. Kolom Why. Menjabarkan tentang misi, visi, 
tujuan, motivasi dan inisiatif serta batasan-batasan 
yang ditetapkan berkaitan dengan sistem informasi 
yang akan dibangun. 
2.2. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, 
maka diperlukan adanya data awal guna mengetahui 
masalah yang ditimbulkan oleh sistem yang ada,  
mendeskripsikan pandangan user terhadap sistem 
tersebut, serta mengetahui apa yang dibutuhkan user 
terhadap sistem yang akan dibangun/ dirancang dan 
hal-hal apa saja yang mampu dilakukan oleh sistem 
yang baru hingga akhirnya dapat memilih sistem yang 
tepat. Data tersebut dapat diperoleh dengan 
menggunakan beberapa metode atau teknik yang 
digunakan dalam mengumpulkan data, yaitu dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi 
pustaka.  
2.3. Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis yang digunakan untuk 
menganalisis uji kelayakan perancangan arsitektur 
dalam penelitian ini yang selanjutnya berdasarkan data 
yang terkumpul tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan 
menggunakan metode EA Score Card. Selanjutnya, 
metode analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
2.3.1. Metode EAScore Card 
Uji kelayakan terhadap arsitektur yang dirancang, 
bertujuan untuk mengetahui apakah arsitektur yang 
dibuat nantinya layak untuk dapat diimplementasikan 
menjadi sebuah SIM Sparepart ATM. Adapun metode 
yang digunakan untuk menguji kelayakan EA tersebut 
yaitu dengan menggunakan metode EA Score Card. 
Penggunaan metode EA ScoreCard bertujuan untuk 
mengukur atau menguji kelayakan kualitas kesiapan 
implementasi sebuah arsitektur. 
Selanjutnya, untuk mengukur kelayakan terhadap EA 
model SIM Sparepart ATM tersebut diperlukan alat 
untuk mengukurnya. Alat tersebut ialah EA Score Card 
yang diperkenalkan oleh JaapSchekkerman [11]. EA 
Score Card merupakan alat pengukur kelayakan 
persiapan penerapan perencanaan enterprise arsitektur 
[12]. Penggunaan  EA ScoreCard dalam melakukan uji 
kelayakan rancangan terhadap EA model SIM 
Sparepart ATM, berfokus pada proses aktivitas suatu 
organisasi atau perusahaan, data, aplikasi dan teknologi 
yang berkaitan. EA Score Card merupakan alat ukur 
berupa pertanyaan-pertanyaan berupa assesment untuk 
mengukur kualitas kesiapan implementasi sebuah 
arsitektur [11]. Pertanyaan-pertanyaan assesment 
tersebut disajikan dalam bentuk tabel EA Score 
Cardyang dikembangkan oleh Schekkerman [12]. 
Tabel EA ScoreCard memiliki tiga definisi status, yaitu 
[12]: 
a. “0” = Unclear, tidak teridentifikasi, tidak 
terdefinisikan, tidak didokumentasikan. 
b. “1” = Partially Clear, sudah diidentifikasi, sudah 
didefinisikan, ada dokumentasi. 
c. “2” = Clear, diidentifikasi dan didefinisikan 
dengan jelas dengan dokumentasi yang sesuai.  
Setelah tabel EA Score Card telah diisi, maka 
dilanjutkan dengan melakukan perhitungan terhadap 
hasil pengujian. Hasil dari pengujian dengan 
menggunakan EA Score Card kemudian 
dikualifikasikan berdasarkan kriteria kelayakan 
kualitas kesiapan implementasi sebuah 
arsitektur.Adapun kriteria kelayakan tersebut, yaitu 
sebagai berikut [12]: 
a. Jika hasil pengujian kematangan arsitektur secara 
keseluruhan yang dicapai < 50% maka arsitektur 
dinyatakan “Tidak Layak”.  
b. Jika hasil pengujian kematangan arsitektur secara 
keseluruhan yang dicapai > 50% maka arsitektur 
dinyatakan “Layak”. 
2.4. Alur Penelitian 
Melakukan analisis dan perancangan untuk 
menghasilkan suatu arsitektur 
pemodelanSIMSparepart ATM pada Logistik ASP 
Ambon, memiliki beberapa tahapan dalam penelitian 
ini. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini, yang 
dapat divisualisasikan melalui gambar 3 berikut, yaitu: 
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3. Pembahasan 
3.1. Analisis dan Rancangan Sistem 
Analisis yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh 
informasi-informasi terhadap permasalahan penelitian 
dan mendefinisikan kebutuhan dengan tujuan untuk 
menganalisis kebutuhan sistem dan mengetahui 
kelemahan dari sistem lama atau yang sedang berjalan. 
Adapun hasil analisis yang diperoleh,yaitu sebagai 
berikut: 
3.1.1. Analisis Kebutuhan dan Kelemahan Sistem 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan, ditemukan beberapa permasalahan yang 
dihadapi oleh Logistik ASP Ambon, yaitu bahwa 
sistem kerja yang dimiliki masih bersifat konvensional 
atau manual serta belum memiliki aplikasi yang dapat 
mem-backup seluruh data part masuk, data part keluar, 
dan part backup pada database perusahaan. Sehingga 
memungkinkan terjadinya selisih dan kehilangan 
sparepart sangat besar. Selain itu, juga diketahui 
bahwa sering terjadi kekosongan part serta adanya data 
part yang terpakai tetapi masih dianggap belum 
terpakai sebagai data part backup yang juga 
menyebabkan terjadinya selisih.Berdasarkan hal 
tersebut, maka dapat diketahui bahwa sistem lama atau 
yang berjalan saat ini masih kurang optimal karena 
dilakukan secara konvensional atau manual dengan 
menggunakan buku (manual book), yang dimulai dari 
proses pencatatan data barang, stok barang, data 
pengembalian barang, laporan barang, dan lain-lain. 
Adapun kelemahan pada sistem lama atau sistem yang 
sedang berjalan saat ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Sistem yang sedang berjalan saat ini belum 
terkomputerisasi dengan baik. 
b. Adanya kemungkinan data hilang sangat besar 
karena buku/ kertas mudah hilang atau tercecer. 
c. Dalam pembuatan laporan pun terhambat/ kurang 
efisien karena harus diolah manual datanya. 
 
 
3.1.2. Rancangan Model Sistem 
Perancangan arsitektur model sistem yang dilakukan, 
disusun berdasarkan proses pemetaan pada kerangka 
kerja (framework) Zachman guna menghasilkan 
rancangan sistem yang dibutuhkan. Setelah peta 
masalah didapatkan maka selanjutnya masalah-
masalah tersebut akan disusun dalam kerangka matrik 
Zachman. Setelah matrik Zachman diperoleh maka 
masing-masing baris dan kolom pada matrik tersebut 
akan diuraikan satu per satu. 
Adapun area kerja dari kerangka kerja Zachman yang 
dilibatkan dalam melakukan perancangan, yaitu 
ditinjau berdasarkan perspektifPlanner (Scope 
Context), perspektif Owner (Business Concept), dan 
perspektif Designer (System Logic). Selanjutnya, 
masing-masing dari perspektif tersebut kemudian 
dijelaskan secara rinci berdasarkan enam kolom yang 
masing-masing kolomnya terdiri dari What (Data), 
How(Proses), Where (Lokasi), Who (Orang),When 
(Waktu), dan Why (Motivasi). 
Secara rinci, matrik Zachman terhadap Perancangan 
Model SIM Sparepart ATM pada Logistik ASP 
Ambon dapat dilihat pada tabel 1 berikut, yaitu: 
 
Tabel 1. Zachman Framework SIM Sparepart ATM 
pada Logistik ASP Ambon 
 
 
Berdasarkan tabel 1, masing-masing kolom akan 
diuraikan berdasarkan abstraksi yang dilihat dari sudut 
pandang atau perspektif Planner, Owner, dan 
Designer. Adapun penjelasan terhadap sudut pandang 
tersebut, yaitu sebagai berikut: 
a. Perspektif Planner 
Perspektif planner bertujuan untuk 
mengidentifikasikan ruang lingkup secara umum 
mengenai hal-hal penting terkait dengan 
pengembangan sistem pada Logistik ASP Ambon. 
1) What (Data) 
Kolom ini menerangkan tentang data-data atau entitas 
yang berkaitan dengan sistem informasi manajemen 
sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon. Dari hasil 
analisis, data-data tersebut dikelompokkan menjadi 
empat bagian, yaitu: 
a) Data Stok Barang. 
b) Data Part Masuk. 
c) Data Penggunaan Part. 
d) Data Return Part atau pengembalian part. 
 
2) How (Proses) 
Kolom ini membahas tentang proses-proses yang 
terjadi pada Logistik ASP Ambon. Adapun proses 
utama yang terjadi yaitu mengenai proses pelaporan 
terhadap sparepart ATM. Proses-proses tersebut 
diantaranya yaitu proses pelaporan data stok barang, 
proses pelaporan data part masuk, proses pelaporan 
data penggunaan part, dan proses pelaporan data return 
atau pengembalian part. 
 
3) Where (Lokasi) 
Kolom ini membahas tentang lokasi bisnis utama yaitu 
lokasi di mana Logistik ASP Ambon berada. Adapun 
lokasi dari Logistik ASP Ambon yaitu berlokasi di 
Jalan Cendana 1, BTN Kebun Cengkeh, Ambon. 
 
4) Who (Pelaku/ SDM) 
Kolom ini membahas tentang sumber daya manusia 
yang berperan penting dalam proses pelaporan terhadap 
sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon. Berikut ini 
adalah orang-orang yang berperan penting dalam 
proses tersebut, yaitu: 
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a) Kepala Cabang Logistik ASP Ambon 
b) Penanggung Jawab Logistik ASP Ambon 
c) Field Engineering (FE) 
d) Customer BANK 
 
5) When (Waktu) 
Padakolom When ini, dijelaskan mengenai 
pendefinisian kegiatan-kegiatan dan alokasi 
penggunaan waktu yang terjadi di Logistik ASP 
Ambon pada saat transaksi. Untuk kegiatan utama yang 
akan dibahas adalah yang berkaitan dengan pelaporan 
sparepart ATM. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut, 
antara lain yaitu: 
a) Data stok barang. Pelaporan terhadap data stok 
barang dilakukan setiap seminggu sekali dan 
ditentukan berdasarkan kondisi gudang, 
permintaan pasar, barang masuk, barang yang 
rusak, perencanaan pembelian dan pengiriman 
barang. 
b) Data penggunaan part. Penggunaan part terjadi 
ketika adanya permintaan baru pihak BANK 
ketika ATM pada BANK tersebut terjadi problem 
dengan mengirimkan email ke kantor perusahaan 
ATM, sehingga dari perusahaan ATM 
mengelurkan tiket problem dan diteruskan ke CSE 
atau user. Selanjutnya dengan tiket tersebut, CSE 
ke Logistik ASP Ambon untuk menganbil part dan 
memasang di ATM BANK tersebut. Dengan 
demikian, aplikasi manajemen sparepart ATM 
ASP Ambon akan meng-update data part yang 
diambil oleh CSE dan menyimpan sebagai data 
penggunaan part. 
c) Data part masuk. Data part masuk adalah data part 
yang dikirim dari pusat tiap minggu dan di-update 
pada sistem aplikasi manajemen sparepart ATM 
ASP Ambon. 
d) Data return part. Adalah pengembalian part 
mingguan yang dilakukan ASP Ambon. Part 
tersebut diperoleh dari sparepartbad yang dibawa 
kembali oleh CSE, yang sebelumnya dipasang 
pada BANK yang ATM-nya rusak dan perlu 
pergantian sparepart. Returnpart telah terkirim 
ketika nomor resi pengiriman (AWB) telah ada. 
 
6) Why (Motivasi) 
Kolom Why, membahas mengenai hal-hal yang ingin 
dicapai oleh Logistik ASP Ambon. Oleh sebab itu, 
adapun visi dan misi dari perusahaan Logistik ASP 
Ambon, yaitu sebagai berikut: 
a) Visi: 
Menjadi perusahaan jasa ekspedisi yang mampu 
memberikan nilai pelayanan yang terbaik untuk 
pelanggan di Indonesia 
b) Misi: 
(1) Memberikan jasa ekspedisi dengan layanan 
dan harga yang optimal dan berkualitas. 
(2) Menjadi pilihan terbaik di kelasnya dan 
memperluas akses jasa eskpedisi bagi semua 
pelanggan. 
(3) Mendorong pertumbuhan usaha yang 
berkesinambungan untuk meningkatkan nilai 
perusahaan, kesejahteraan karyawan dan 
peduli pada tanggunjawab sosial. 
 
b. Perspektif Owner 
Perspektif dari baris kedua pada Zachman Framework 
ini akan dijabarkan kolom-kolom Zachman dari sudut 
pandang pemilik atau orang yang paling bertanggung 
jawab terhadap pengelolaan sparepart pada Logistik 
ASP Ambon. Berdasarkan perspektif ini, owner akan 
menyampaikan usulan sebuah sistem dan bagaimana 
sistem tersebut dapat digunakan dalam gambaran yang 
masih sederhana, yaitu untuk memanajemen data 
sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon.  
1) What (Data) 
Bagian ini menjelaskan bagaimana proses yang sudah 
ditentukan pada perspektif Planner berhubungan dalam 
menjalankan proses pelaporan pada sistem manajemen 
sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon. Adapun 
proses yang terjadi yang dapat disajikan melalui 
gambar 4 berikut: 
 
Gambar 4. Use Case Pelaporan pada Sistem 
Manajemen Sparepart ATM pada Logistik ASP 
Ambon 
 
2) How (Proses) 
Kolom ini menjabarkan tentang proses yang terjadi 
pada diagram yang dibuat pada kolom what. Adapun 
proses-proses tersebut yaitu sebagai berikut: 
a) SuperAdmin dapat mengakses semua menu pada 
dashboard, diantaranya yaitu Menu Master 
(kategori barang, data part, data penggunaan part, 
data pengembalian part), Menu Stok Barang, 
Menu Customer BANK, Menu CSE dan Menu 
User. 
b) Admin hanya dapat mengakses Menu Master 
(kategori barang, data part, data penggunaan part, 
data pengembalian part) dan Menu Stok Barang. 
Adapun proses pada SuperAdmin dan Admin yang 
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Gambar 6. Activity Diagram Admin 
Berdasarkan proses yang dapat dilakukan pada setiap 
entitas dari Admin dan SuperAdmin, terdapat batasan 
yang tidak dapat dilakukan pada Admin dalam 
menggunakan sistem informasi tersebut. 
 
3) Where (Lokasi) 
Bagian ini mendefinisikan model enterprise dengan 
memaparkan model jaringan enterprise berupa desain 
jaringan yang telah diterapkan pada Logistik ASP 
Ambon. Oleh karena sistem manajemen sparepart 
ATM ini merupakan aplikasi startup, maka diperlukan 
penggunaan jaringan internet. Adapun desain jaringan 
yang yang telah diterapkan pada Logistik ASP Ambon 
yang selanjutnya dapat disajikan melalui gambar 4.6 
berikut, yaitu: 
 
Gambar 7. Peta Jaringan Enterprise Sistem Lama 
pada Logistik ASP Ambon 
 
4) Who (Pelaku/ SDM) 
Kolom pada bagian ini menjelaskan tentang sumber 
daya manusia yang akan yang ditugaskan oleh owner 
untuk terlibat dalam penggunaan sistem baik dalam 
proses pembangunan maupun dalam proses 
pengelolaan terhadap SIM sparepart ATM pada 
Logistik ASP Ambon . Adapun sumber daya tersebut, 
yaitu: 
a) Desainer Web dan Grafis 
b) Teknisi Hardware dan Infrastruktur Jaringan 
c) Administrator Jaringan 
d) Programer Web 
e) Administrator Database 
f) Penganggung Jawab Sistem Informasi 
g) Pengelola Sparepart 
5) When (Waktu) 
Pada bagian ini dijelaskan tentang jadwal atau time 
schedule untuk merancang model sistem informasi 
manajemen sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon 
yang akan ditentukan oleh pihak owner kemudian akan 
didelegasikan ke tim yang akan melaksanakan proyek. 
Adapun time schedule terhadap rencana perancangan 
model SIM Sparepart ATM yang dapat disajikan 
melalui tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Time ScheduleRencana Proyek 
 
6) Why (Motivasi) 
Kolom ini mendefinisikan model enterprise dengan 
memaparkan alasan maupun tujuan yang diharapkan 
ataupun yang ingin dicapai oleh Kepala Cabang 
Logistik ASP Ambon terkait dengan perancangan SIM 
Sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon. Adapun 
alasan-alasan tersebut, yaitu: 
a) Ingin merubah pola manajemen sparepart ATM, 
yang lama ke pola manajemen yang baru. Pada 
pola yang lama semua data sparepart ATM di data 
secara manual dan dipertanggungjawabkan atau 
pelaporannya dilakukan setiap minggu kemudian 
dikirim dalam bentuk file excel melalui via email 
ke pusat. Dengan adanya sistem yang baru, 
diharapkan selisih sparepart lebih diminimalkan 
dan pertanggungjawaban ke pusat lebih maksimal 
dengan adanya perancangan SIM sparepart, 
sehingga peredaran sparepart lebih terkontrol.  
b) Ingin membuat manajemen stok barang yang lebih 
baik pada Logistik ASP Ambon. 
c) Memaksimalkan kinerja dan mengurangi selisih 
part, dan pengiriman sparepart dari pusat dapat 
terkontrol. 
d) Mengefektifkan waktu pembuatan laporan data 
stok barang pada Logistik ASP Ambon. 
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c. Perspektif Designer 
Perspektif designer berkaitan dengan aktivitas 
perantara antara apa yang diinginkan pemilik dan apa 
yang dapat dicapai secara teknis dan fisik. Pada 
perspektif ini digambarkan model teknis perancangan 
yang menjadi dasar pedoman implementasi sistem 
informasi enterprise yang akan dibangun. 
1) What (Data) 
Kolom ini mendefinisikan model sistem bagi data 
dengan mengidentifikasi model data logis. Artifak yang 
digunakan untuk arsitektur SIM sparepart ATM dapat 
dilihat dalam perancangan ERD (Entity Relationship 
Diagram) data yang ada di database dari sistem 
informasi yang dibangun yang kemudian direlasikan 
agar ada keterkaitan antara tiap tabel. Selanjutnya, data 
yang dibangun pada SIM Sparepart ATM pada 
Logistik ASP Ambon dapat divisualisasikan melalui 


















































































Gambar 8. Entity Relationship DiagramModel SIM 
Sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon 
 
2) How (Proses) 
Kolom ini mendefinisikan model sistem fungsi dengan 
mengidentifikasi rancangan proses dari SIM Sparepart 
ATM pada Logsitik ASP Ambon secara lebih detail. 
Adapun artifak yang digunakan sebagai alur dari sistem 
yang dibangun yaitu Sequence Diagram yang 
selanjutnya dapat disajikan melalui gambar 4.8 berikut: 
 
Gambar 9.  Sequence DiagramPengelolaanPart 
 
3) Where (Lokasi) 
Kolom ini mendefinisikan arsitektur jaringan logis 
yang terdiri dari desain topologi jaringan usulan yang 
akan diterapkan pada Logistik ASP Ambon. Adapun 
desain topologi jaringan yang diusulkan yang 
selanjutnya dapat disajikan melalui gambar 10 berikut: 
 
Gambar 10. Peta Jaringan Enterprise Sistem yang 
Diusulkan pada Logistik ASP Ambon 
 
4) Who (Pelaku/SDM) 
Kolom ini mendefinisikan arsitektur enterprise yang 
menggambarkan rancangan manual interface aplikasi 
dari model SIM Sparepart ATM di Logistik ASP 
Ambon yang akan dibangun. Adapun rancangan 
manual interface aplikasi tersebut yang dapat disajikan 
melalui gambar 11 berikut, yaitu: 
 
Gambar 11.  Desain Interface Return Part 
Administrator : 
Administrator
Sistem Db:TblMasterPart Db:TblReturnPart Db:TblStockPart Db:TblPartMasuk
Memilih menu kelola data part
Menampilkan menu kelola data part
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5) When (Waktu) 
Pada kolom ini, dibahas mengenai detail jadwal 
perancangan model SIM Sparepart ATM pada Logistik 
ASP Ambon. Adapun detail jadwal perancangan model 
SIM yang nantinya akan dibangun menjadi sebuah 
aplikasi di Logistik ASP Ambon dengan menggunakan 
GANTT Chart yang selanjutnya dapat disajikan melalui 
tabel 4.3 berikut, yaitu: 
 
Tabel 3. Detail Jadwal Perancangan Model Sistem 
Informasi Sparepart ATM 
 
 
6) Why (Motivasi) 
Kolom pada bagian ini mendefinisikan aturan yang 
diterapkan dalam proses perancangan SIM Sparepart 
ATM pada Logistik ASP Ambon. Adapun batasan atau 
aturan dalam proses perancangan SIM Sparepart ATM 
untuk memudahkan dalam proses kerja ASP Cabang 
Ambon yang sebelumnya pengiriman data hanya 
dilakukan dengan mengirimkan data excel via email, 
yaitu sebagai berikut: 
a) Penginputan penggunaan part hanya bisa 
dilakukan jika CSE mengambil part, dengan 
menunjukan tiket problem yang diajukan oleh 
customer. 
b) Penginputan pengembalian part hanya bisa 
dilakukan jika CSE mengembalikan PartBad dari 
customer dan admin menginputnya di data 
pengembalian part.  
c) Hak akses Admin yang pada Combo BoxMaster 
yang terdiri dari kategori, data part, penggunaan 
part, dan pengembalian part, dan buttom post stok. 
Sementara itu, SuperAdmin bisa mengakses semua 
data pada admin ditambah dengan buttom CSE, 
Costumer, dan User. 
 
3.2. Evaluating Action (Uji Kelayakan Arsitektur) 
Pada tahap ini dilakukan pengujian kelayakan 
arsitektur yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
arsitektur yang dibuat nantinya dapat 
diimplementasikan menjadi sebuah SIM Sparepart 
ATM untuk Logistik ASP Ambon. Pengujian ini 
menggunakan metode EA ScoreCard untuk mengukur 
uji kelayakan kualitas kesiapan implementasi sebuah 
arsitektur. Setelah tabel EA Score Card telah diisi, 
selanjutnya dilakukan perhitungan hasil pengujian 
dengan kriteria hasil pengujian, yaitu sebagai berikut:  
a. Jika hasil pengujian kematangan arsitektur secara 
keseluruhan yang dicapai < 50% maka arsitektur 
dinyatakan “Tidak Layak”  
b. Jika hasil pengujian kematangan arsitektur secara 
keseluruhan yang dicapai > 50% maka arsitektur 
dinyatakan “Layak”  
Adapun hasil pengujian kelayakan EA terhadap model 
SIM Sparepart ATM yang dapat disajikan melalui 
tabel hasil assesmentEA Score Card pada tabel 4 
berikut, yaitu: 
 
Tabel 4. HasilAssesmentEAScore Card 
 
Berdasarkan data hasil pengujian kelayakan 
perancangan EA model SIM Sparepart ATM dengan 
menggunakan EA Score Card pada tabel 4, maka dapat 
disimpulkan bahwa perancangan EA terhadap Model 
SIM Sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon 
dinyatakan “Layak” dengan hasil uji kelayakannya 
sebesar 76,18% dan dapat menggambarkan situasi 
setiap area atau elemen-elemen EA yang dibutuhkan. 
3.3. Implementasi Sistem 
Implementasi dari hasil perancangan menggunakan 
Zachman Framework selanjutnya diimplementasikan 
dalam bentuk prototype aplikasi yang dibangun. 
Dimana prototype ini hanya mengutamakan dari sisi 
fungsionalitas saja sehingga nantinya masih dapat 
dikembangkan lebih lanjut. Adapun beberapa proses 
data yang akan dibahas, yaitu terkait dengan aktivitas 
pada data stok atau kategori barang, penggunaan part, 
part masuk dan pengembalian part. 
 
3.3.1. Data Stok Barang 
Data stok barang menjelaskan tentang semua data part 
yang ada pada Logistik ASP Ambon, dimana terdapat 
semua jumlah data part yang ada di Logistik ASP 
Ambon, jumlah semua data part yang terpakai, dan 
semua data pengembalian part yang telah 
dikembalikan. Adapun hasil perancangan antarmuka 
untuk aktivitas pada data stok barang yang dapat 
divisualisasikan melalui gambar 12 berikut, yaitu: 
 
Gambar 12. Tampilan Antarmuka Data Stok Barang 
 
3.3.2. Data Part Masuk 
Menu data part masuk merupakan tampilan menu yang 
membahas tentang semua data part yang tersimpan di 
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perancangan antarmuka untuk aktivitas pada data part 
masuk yang dapat divisualisasikan melaluigambar 13 
berikut, yaitu: 
 
Gambar 13. Tampilan Antarmuka Data Part Masuk 
 
3.3.3. Data Penggunaan Part 
Menu data penggunaan part merupakan tampilan menu 
tentang semua data yang digunakan pada ATM yang di-
request oleh BANK dengan No. Tiket yang yang di-
open ke kantor pusat. Kemudian berdasarkan tiket 
tersebut, CSE ke ASP Ambon untuk mengambil part 
dan dapat digunakan pada ATM yang rusak, yang 
selanjutnya sistem akan menginputnya sebagai data 
penggunaan part. Berikut merupakan hasil 
perancangan antarmuka untuk aktivitas pada data 
penggunaan part yang dapat disajikan melalui gambar 
14 berikut, yaitu: 
 
 
Gambar 14. Tampilan Antarmuka Data Penggunaan 
Part 
 
3.3.4. Data Pengembalian Part 
Menu data pengembalian part merupakan tampilan 
menu tentang semua data part bad yang digunakan 
pada ATM, yang selanjutnya dikembalikan oleh CSE 
dan diinput pada sistem sebagai barang BadRolable 
yang kemudian akan dikembalikan ke Logistik pusat 
untuk nantinya dapat di-repair kembali. Berikut 
merupakan hasil perancangan antarmuka untuk 
aktivitas pada data pengembalian part yang dapat 
disajikan melalui gambar 15 berikut, yaitu: 
 
Gambar 15. Tampilan Antarmuka Data Pengembalian 
Part 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan arsitektur 
Model SIMSparepart ATM yang dilakukan pada 
Logistik ASP Ambon, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
a. Hasil analisis dan perancangan arsitektur model 
SIMSparepart ATM yang dilakukan telah 
memenuhi dan sesuai dengan kebutuhan 
manajemen pada Logistik ASP Ambon. Hal ini 
didasarkan pada hasil perancangan EA yang telah 
mengidentifikasi kebutuhan dalam memanajemen 
maupun pengelolaan sparepart yang telah 
dimodelkan ke dalam tiga baris cakupan Zachman 
Framework yang meliputi perancangan secara 
contextual, conceptual, dan logical di mana 
rancangan EA tersebut telah dapat 
mengakomodasi maupun menguraikan kebutuhan 
dalam mengontrol seluruh aktivitas pada data part. 
b. Hasil pengujian kelayakan perancangan EA model 
SIM Sparepart ATM pada Logistik ASP Ambon 
dinyatakan “Layak” dengan hasil uji kelayakannya 
sebesar 76,18% dan dapat menggambarkan situasi 
setiap area atau elemen-elemen EA yang 
dibutuhkan. 
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